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Abstrak

Infiltras1  adalah . meresappya <air permukaan ke dalam tanah  Infiltrasi
menyebabkan aif dapat tersciia untuk pertumbabai tanaman dan air tanah terisi
kembali. Melalui infiltrasi. permukaan tanah membagi air hujan mensadi aliran
permukaan, kelembaban tnah, dan air tanah. Lubang Silinder Pori adaiah metode
resapan air dengan cara meningkatkan daya resap air pada tanah. Tujuan dari
penelitian ini untuk mengetahui pengaruh jarak lubang biopori terhadap infiltrasi
pada drainase berselinder pori serta mengetahui berapa besar debit ifiltras: akibat
variasi jarak lubang dengan menggunakan 3 jenis tanah. Penelitian ini dilakukan
dengan menggunakan.mod] drainase berselinder pori dan membuat jarak jubang
biopori serta mengalirkan air di permukaan drainase. Hasil dani infiltrasi akan di
perbandingkan  dengan. menggunakan persamaan  bukum d@orevDad  hasil
penelitian ini didapatkan, Pergaruh jarak lubang terhadap debit infiltrasi sangat
besar, Semakin dekat jarak lubang silinder pori maka semakin besar ‘pula debit
infiltrasi yang terjadi, dapet dibuktikan dari hasil analisa data penelitan, yakni
sebesar ID,451cm3j_fd1k. Serts pada jems tanah lempung berpasi besar debit
infiltrasi sebesar 10,451 em/dik, pada jenis tanah lempung besar debit infiltrasi
sebesar 8,503 cm/dtk, dan pada jenis tanah lempung berlial besar debit infiltrasi
sebesar 7.898 cm'/dtk.

Kata Kunci : Infiltrasi, Lubang Stlinder Pori, darcy

Abstact

Infiltration is the absorption of surface water into the soil. Infiltration causes
water to be available for plant growth and groundwater to be replenished
Through infiltration, the land surface divides rainwater into surface flow, soil
moisture, and groundwater. Pore Cylinder Hole is a water infiltration method by
increasing water absorbency in the soil. The purpose of this study is to determine
the effect of biopori hole spacing on infiltration in pore-cylindrical drainage and
to find out how much the flowrate is due to variations in hole spacing by using 3
types of soil. This research was carried out using a pore-cylindrical drainage
model and making biopore hole spacing and flowing water on the drainage
surface. The results of infiltration will be compared using the darcy law equation.
From the results of this study, the effect of hole distance on infiltration discharge
is very large is 10.451lcm3 / sec. And in the large sandy clay soil infiltration




discharge is 10451 em3 / sec, in the large clay soil infiltration discharge is 8,503
cm3 / sec, and in the clay soil type is large infiltration discharge is 7.898 cm3 /
mi
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Hujan yang terjadi g

‘\‘\‘\“ t‘

pada tanah, peningkatan daya resap air pada tanah dilakukan dengan membuat

lubang pada tanah dan  memmbunnva dengan sampah orgamik untuk
menghasilkan kompos. Sampah organik vang akan digunakan adalah sampah
sayuran, kulit buah dan sabut kelapa, Sampah organik yang ditimbun pada lubang

ini kemudian dapat menghidupi fauna tanah, yang seterusnya akan membentuk




pori-pori atau terowongan dalam tanah (biopori) yang dapat mempercepat resapan
air ke dalam tanah secara horizontal. Brata (2008),.

Lubang resapan biopori (LRB) merupakan lubang berbentuk silindris

berdiameter sekitar 10 c¢cm yang digali di dalam tanah Kedalamannya tidak

2) Berapa besar debit infiltrasi akibat variasi jarak lubang mengunakan 3

jenis tanah lempung




C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka secara khusus penelitian
bertujuan untuk:

1) Untuk mengetahui pengaruh jarakdubang terhadap debit infiltrasi pada

\
\
RS

2)

langsung dialirkan kesaluran drainase menuju kesungai, namun air hujan
tersebut sebagian dikendalikan agar meresap ke dalam tanah sebagai

imbuhan airtanah.




E. Batasan Masalah

Agar tujuan penulisan ini mencapai sasaran yang diingimkan dan lebih
terarah, maka diberikan batasan-batasan masalah, diantaranya sebagai berikut:

1) Penelitian int dilakukan di Lab In_mik Pengairan Universitas

6) Panjang dranase silinder pori = 230 cm, Lebar = 40 cm, Tinggi =40 em
7) Diameter lubang silinder = 8 cm
8) Melakukan penelitian mekanika tanah,




F. Sistematika Penulisan

Penulisan ini merupakan susunan yang serasi dan teratur oleh karena itu

dibuat dengan komposisi bab-bab mengenai pokok-pokok uraian sehingga

diuraikan sebagai berikut

Bab I PENDA

i \\\\mh,////f

\‘ \ \

penelitian yang mengu

laju infiltrasi sebelum dan sctelah adanya silinder pori

Bab V PENUTUP yang berisi tentang kesimpulan dan dari
hasilpenelitian, serta saran-saran dari penulis,




BAB I
TINJAUAN PUSTAKA

dalam SK menteri PU No. 233 tahun 1987 Menurut SK tersebut, yang

dimaksud drainase kota adalah jaringan pembuangan air vang berfungsi
mengeringkan bagian-bagian wilayah administrasi kota dan daerah urban dan
genangan air, baik dan hujan lokal maupun luapan sungai melintas di dalam

kota.




2. Fungsi Drainase

Secara teknis fungsi drainase di kawasan perkotaan adalah:
a) Mengeringkan bagian wilayah kota.
b) Mengalirkan kelebihan air permkaan 1 air terdekat secepatnya agar

Mengendalikan erosi tanah, / \

<) H.Iengai"-k:-ta sehiag /-/?\‘»‘AS MUHA#J, ,
.u.\P»KASS.q

1\

tidak terjadi banjir.

\\\\\\‘uh///
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digunakan untuk menyebut gerakan air antar lapisan didalam tanah, sedang
infiltrasi digunakan untuk mendiskripsikan gerakan air dari permukaan masuk ke
dalam lapisan tanah yang teratas (Indarto, 2010),

Infiltrasi menyebabkan air dapat tersedia untuk pertumbuhan tanaman
dan air tanah (groundwater) terisi kembah. Melalu infiltrasi, permukaan tanha




membagi air hujan menjadi aliran permukaan, kelembaban tanah. dan air tanah
(Indarto,2010),
Setiap jenis tanah memiliki karakteristik yang berbeda tergantung pada

properies index tanah tersebut. Pada setiap jenis/lapisan tanah mengandung kadar

air, kohesi, serta sudul geser yang berbg 1.; lainmya. Oleh karena
d juga berbanding

lllllllllll
ay ¥

tanah (soil cover) kadar lengas di dalam tanah fmoisture content), suhu tanah (soil

temperatur), jenis presipitasi (precipition type), dan intesintas hujan (rainfall
intensity), (indarto, 201 0).
Laju air mfiltrasi yang dipengaruhi oleh gaya gravitasi dibatasi oleh besamya

diameter pori-pori tanah. Di bawah pengaruh gava gravitasi, air hujan mengalir
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vertikal ke dalam tanah melalui profil tanah. Pada sisi lam, gayva kapiler bersifat
mengalirkan air tersebut tegak lurus ke atas, ke bawah dan ke arah horisontal
(lateral). Gaya kapiler tanah mi bekerja nyata pada tanah dengan pori-por yang
relatif kecil. Pada tanah dengan pori-pori yang relatif besar, gaya mi dapat
diabaikan pengaruhnya dan air mengalir

gaya gravitasi. Dalam perjale / /

C. Te
&
I fariail \w\" " :“..’ L‘.”:.:;.._").‘-:-. “ (13
\ UV Z 0N\
komposisi kualitat ukuga  1anah dalam s ‘
(o~ 77N
(Bowles, 1989), Memun('Soepaidi (I° ' i
=)
kelas dasar, yaifu pi pung, dan

presentase liat lebih dari 40% sifat tanah tersebut ditentukan oleh kandungan
litany dan dibedakan atas liat berpasir dan liat berdebu. Kelompok lempung
sendiri secara ideal terdiri dari pasir, debu, dan liat yang memperhatikan sifat-sifat
ringan dan berat dalam perbandingan yang sama. Tanah dengan fraksi pasir yang
tinggi memiliki daya lolos air dan aerasi yang tinggi, sebaliknya tanah dengan

fraksi liat yang tinggi memiliki kemampuan menyerap air yang rendah.
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a. Klasifikasi Tekstur Tanah
Tekstur tanah diklasifikasikan menurut urutan partikel. Lempung (clay)

mempunyai ukuran partikel dan ruang pori paling kecil, diikti debu (sil7) dan pasir

(sand) seperti terlihat pada gambar (2). Tekstur tanah sangat penting uniuk

I\

Lempung Berpasir Halus
Lempung Berpasir Sangat Halus
Lempurig

Tanah Berlempung

Sedang

Lempung Debu

Debu
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Lempung Berliat

Agak Halus | Lempung Liat Berpasir

Lempung Liat Berdebu

Tanah Berlat

\\m\'h,,//

\\

\V
\
\

e

Gambar 2 _ Diagram segitiga tekstur menurut USDA (Sumber: /ndarto, 2010,)
Sebagai contoh, jika kita mengambil sampel tanah dan kemudian mendapatkan
secara kasar komposisinya terdini dari 40% debu, 40% pasir, dan 20% lempung,
maka kita lihat pada segitiga tekstur (gambar, 3). sampel tanahtersebut termasuk
bertekstur lempung (loam). Dengan metode serupa, selanjutnya dapat dibuat peta
klasifikasi tekstur tanah untuk wilayah lebih luas.




D. Lubang Silinder Pori

Lubang Silinder Pori adalah metode resapan air dengan cara

meningkatkan daya resap air pada tanah. Biopori adalah pori-pori berbentuk

Jenuh sempuma (fully saturated) juga terdiri dan dua fase, yaitu partikel padat dan
air pori. Sedangkan tanah yang jenuh sebagian terdiri dari fase-fase yaitu partikel
padat, udara pori dan air pori.

Kadar air (w), atau kelembaban (moisture content, m) adalah

perbandingan antara massa air dengan massa padat dalam tanah, vaitu :
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W=

X|E

Kadar air ditentukan dengan menmimbang contoh tanah kemudian

dikeringkan dalam oven temperature 105-110°C dan ditimbang kembali.

e .,
~ ‘.
NN o
y S e // “

/; E%.\j
///;{&)wg \\\\

\ / 'll“"\\ ’_,

‘i

atkan terjadinya kestabilan

agregat dan porositas, sehingga kapasitas infiltrasi serta permeabilitas meningkat
(Oktavia, 2018).

Ada dua macam permeabilitas vaitu : permeabilitas jenuh dan

permeabilitas tak jenuh. Permeabilitas jenuh (aliran jenuh) adalah permeabilitas

vang terjadi apabila seluruh pori terisi oleh air. Nilai permeabilitas ditentukan




dengan data lapangan dan data analisis laboratorium berbeda dengan nilai
permeabilitas tanah dalam kedaan jenuh.
Untuk tanah, permeabilitas dilukiskan sebagai sifat tanah yang

mengalirkan air melalui rongga pori tanah sebagai sifat tanah yang mengalirkan

Satuan koefiien permeabilitas sama dengan satuan kreepatan, yaitu m/detik.
Koefisien permeabilitas terutama tergantung pada ukuran rata-rata pon yang
dipengruhi oleh distribusi ukuran partikel, bentu partikel, dan struktur tanah
Secara garis besar, makin kecil ukuran partikel makin kecil pula ukuran pori dan
semakin rendah ukuran permebilitasnya.




16

Koefisien permeabilitas juga bervariasi tergantung pada suhu (vskositas
air juga tergantung pada suhu). Kalau harga & diamnil 100% pada suhu 20°C,
maka nilainya pada 10°C dan 0°C berturut-turut adalah 77% dan 56%. Koefisien

permeabilitas juga dapat dinyatakan dengan run

\\\\“ Il 'I//

Al\ U/

‘\ NN

Q= { /f//’um‘\\\\
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METODOLOGI PENELITIAN

A. Lokasi dan waktupenelitian
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Gambar 1 Model Drainase Bersilinder Por

Model ini terdiri atas dua waah vaitu wadah model balok satu yang berfungsi
sebagai wadah penvimpanan air dan wadah balok kedua yang berfungsi sebagai

wadah penyimpanan tanah.

efektif karena bisa di angkat dan dipasang.
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3. Potongan model drainase bersilinder pori
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(. Jenis Penelitian dan Sumber Data

1. JenisPenelitian

Misalnya buku, laporan. jurnal dan lain-lain.
D. Alat dan bahan

Untuk memudahkan penelitian mi digunakan rancangan penelitian yang
meliputi: persiapan alat, prosedur penelitian serta data vanabel penelitian.
Uraian mengenai rancangan tersebut disusun sebagai berikut:
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1. Alat

a) Oven
b) Cawan

¢) Timbangan
d) Piknometer

2. Bahan

1. Tanah
2. Pasir

3. Air

E. Variabel penelitian
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Adapun variabel penelitian yang digunakan dalam penelitian adalah :

1) Variabel bebas adalah variabel yang mempengarubi variabel lain
diantarannya adalah koefisien permeabilitas (K), tekstur tanah, debit aliran
( Q). jarak lubang, tinggi silinder pori, diameter silinder pori

; 1 fi 1 r ; .

4\\\v R
\“
\ S5
S
i S
[ M)} = LI

(@)
v,

jam,
'8) Mengukur besar laju infiltrasi yang tertampung pada wadah menggunakan
9) Dilakukan uji soil mosture test di 3 titik setelah dilakukan running untuk

mengetahui kadar air,
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G. Pencatatan Data
Hal yang penting dalam setiap penelitian adalah pencatatan data, pada
dasarnya data yang diambil adalah yang akan difungsikan sebagai parameter

H. Analisa Data
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L. Bagan Alur Penelitian
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Gambar. 4 Bagan Alur Penelitian




BAB1IV

A. Pengaruh Jarak Lubang Silinder Pg hadap Laju Infiltrasi

Tanah lempung
berpasir

wjau terhadap laju
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== Debit pengaliran
0,0004 cm3/det

=@~ Debit pengaliran
0,0015 cm3/det

Debit pengaliran
0,0025 erm3/det

_ 4

RN

jarak lubang silinder (16 c¢m) dengan debit pengaliran 0,0004 cm’/det, sebesar

10451 em’/det.




10

Debit Infiltrasi{ cm’/det)

jarak lubang silinder p _
infiltrast vakni sebesar 9,122 cm’/det. Maka nilai Infiltrasi terbesar terjadi pada
jarak lubang silinder (16 cm) dengan debit pengaliran 0,0004 cm’/det. sebesar

9,869 cm’/det.




10 - e

~4—Debit pengaliran
0,0004 em3/det

~&-Debit pengaliran
10,0015 cm3/det

Debit Infiltrasi{ cm®/det)
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infiltrasi yakni sebesar 8,329 cm’/det, Maka nilai Infiltrasi terbesar terjadi pada
jarak lubang silinder (16 cm) dengan debit pengaliran 00004 cm'/det, sebesar

8.849 cm’/det.
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Tabel 3. Sampel tanah lempung
) Tinggi Sitinder | Debit Pengalimn | Debit Infiltrasi
Tanzh Pori (e aaidel Iarak Lubang { cm awPidet
16 8501
(004 32 706
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- Bt
g 7 | 0.0004 cm3/det
S
= ’E' 6 =~ Debit pengaliran
.E 00015 em3/det

= Diehit pengalirmn
0,0025 emd/det
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jarak lubang silinder (16 ¢cm) dengan debit pengaliran 0.0004 cm'/det, sebesar
8,503 cm'/det.
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g N
T 8 |
e = : —+—Debit pengaliran
L= S
£F &l ~@Debit pengafiran
§ | 0,0015 cm3/det
5

<~ Debit pengaliran

0,0025 cm3/det
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jarak lubang silinder (16 cm) dengan debit pengaliran 0,0004 cm’/det, sebesar

8,094 cm’/det.




| ' ~——Debit pengaliran
B
§ ‘.‘E s 0,0015 cm3/det
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lubang silinder (16 cm) dengan debit pengaliran 0.0004 cm'/det. sebesar 8.503
cm’/det.
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Tabel 4. Sampel tanah lempung berliat
_ Tinggi Sinder | Debit Pengation [ T Debi Infirasi-
Tanah Pon{cm) nidet ikl el
6 TR
0.0004 32 8573
T 1.4
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=== Debit pengaliran
0,0004 em3/det

_ —a~Dehit pengaliran
0,0015 cm3/det

Dehit pengaliran

Debit Infiltrasi( cm'/det)
o

4
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ey
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jarak lubang silinder (16 ¢m) dengan debit pengaliran 0,0004 cm/det, sebesar

7.898 cm'/det.




| == Debit pengaliran
b 0, 0004 em3/det

00015 em3/det

Debit Infiltrasi( cr/det)
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infiltrasi yakni sebesar 6,899 cm'/det. Maka nilai Infiltrasi terbesar terjadi pada
jarak lubang silinder (16 cm) dengan debit pengaliran 0,0004 cm'/det, sebesar

7,057 em’/det.




~—#—Debit pengaliran
0,0004 cm3/det

=4~ Debit pengaliran
0,0015 cm3/det

Debit Infiltrasi( cr*/det)
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N\ i i ce
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jarak lubang silinder (16 cm) dengan debit pengaliran 0,0004 cm'/det. sebesar

6.671 cm’/det.
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—a—Tingw silinder 15 ¢m
—a—Tinge silinder 10'em

4 darev eny/dik

(8
o
o

LI i eflln

0,0025 cm/det, besar nilai q darcy yakni sebesar 4,896 cm’/det. Maka nilai q

darcy terbesar terjadi pada jarak lubang silinder (16 ¢m) dengan debit pengaliran
0.0004 cm'/det, sebesar 8,16 cm/det.




—o—Tinie sthinder 15 cm

q darcy emidtk
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cm’/det, besar nilai q darcy yakni sebesar 4,896 cm'/det. Maka nilai q darcy

terbesar terjadi pada jarak lubang silinder (16 cm) dengan debit pengaliran 0,0004

cm/det, sebesar 8,16 cm’/det.
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(16cm) dan de
8,16 cm’/det. S

cm’/det, besar nilai q d;

terbesar terjadi pada jarak lubang silinder (16 cm) dengan debit pengaliran 0.0004

em’/det, sebesar 8,16 cm'/det.
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—8— tingw sthinder pon |5 em
—l—unggl stlinder pon 10 em

wui silinder pon = em

( darcy cnvidik
= = e e ds W ™ ) EE

cm’/det.
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= 6
i

~e—unggi silinder pon 15 cm
§4 i —e—tinggi silinder pori 10 cm
o

inggi silinder pori S em

(8
o
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lmg ® "_.:. ‘:‘:",”— 2 = "\3;?: 7')"-‘
: S %N
dan debit

3y, 77N

cm'/det. Sedangkan pad jarak 1

lubang silinder (16 cm) dengan debit pengaliran 0,0004 cm'/det, sebesar 8,16

cm'/det,
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—e—nnpyi silinder pon 15 em
—o— g silinder pan 1) cm

q darey cmivdtk

e T o T S et T =
N /
<

lubang silinder (16 cm) dengan debit pengaliran 00004 cm'/det. sebesar 4.08

cm’/det.
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—&—nungn silmder pen 135 om

tingm silinder pon [ ¢m

([* 8

g darey emvdik
L —

ke siimder pon 5 om

terbesar terjadi pada jarak lubang silinder (16 cm) dengan debit pengaliran 0,0004

cm’/det, sebesar 4,08 cm’/del.
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4.5
35
= 3 \.\.
E
E 75 .
[ |
5 —a— tinggl silinder pori 10 cm
=145

tinggh sitinder pori & cm

ATTAD an

q darcy pada jarak silinder 16 om deng: : i s
N
lempung be Tasark: J"ny{&
(16cm) dan d Y. ///’l ll\‘\\\\1~
V ‘ "! A
4,08 cm'det. Sedangkan pada Jasak uban . »

cm’/det, besar nilai § darey
terbesar terjadi pada jarak lubang silinder (16 cm) dengan debit pengaliran 0,0004
em’/det, sebesar 4,08 cm*/det.
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C.  Perbandingan Debit Infiltrasi ( Uji Lab ) dengan q Darcy
Tabel 7 Analisis hasil data debit infiltrasi lab dan q darcy

o e e ma | st | e
i | (e ~ [awbd [ qums | quibb [ quows | quphb | qrms
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debit infiltrasi cnv/dik
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D. Pembahasan

1.  Hubungan jarak lubang terhadap laju infiltrasi pada berbagai jenis
tekstur tanah

infiltrasu pada berbagai jenis tana, pada tanah lempung berpasir dengan jarak
silinder pori 16 cm nilai infiltrasi sebesar 10,452 cm'/dtk, pada tanah lempung
nilai infilirasi sebesar 7.982cm’/dtk, pada tanah lempung berliat nilai infiltrasi
sebesar 5.011cm"/dik, dari hasil yang di dapatkan nilai infiltrasi terbesar terjads

pada tanah lempung berpasir sebesar 10.451cm"dtk, besar infiltrasi ini dapat




dipengaruhi oleh beberapa fakior, perta jarak antar lubang silinder pon, dimana

semakin dekat jarak silinder pori, maka semakin banyak pula debit infiltrasi yang

di hasilkan. Faktor yang kedua adalah kecilnva debit pengaliran i dapat di

buktikan pada hsil peneliian bahwa debit infiltrasi terbesar terjadi pada saat debit

Debit Ifilntrasitem?/ dtk)
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Faktor vang kedua adalah kecilnya debit pengaliran in1 dapat di buktikan pada hsil
penelitian bahwa debit infiltrasi terbesar terjadi _padn saat debit pengaliran yang
kecil. sebesar 0,0004cm /dik. Faktor yang ketiga yakni tekstur tanah, dimana pada

tekstur tanah lempung berpasir debit infiltrasi terbesar terjadi.




BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
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Dalam pengamatan didalam penelitian ini penulis memberikan saran —
saranuntuk penelitian selanjutnya, yaitu :

Untuk penelitain selanjutnya sebaiknya tanah yang digunakan lebih
bervanasi lagi, sehingga menjadikan perbandingan data selanjutnya.
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model saluran

Penutupan lubang saluran
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